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ABSTRACT: 

Acute Hepatopancreatic Necrosis Disease (AHPND) is one of the most 
detrimental diseases for shrimp farmers, with a mortality rate reaching 100%. One 
approach to treating AHPND infections involves utilizing mangrove extracts. Several 
secondary metabolites found in mangroves, such as steroids, triterpenoids, flavonoids, 
alkaloids, and polyphenols, possess antibacterial properties. The objective of this study 
is to evaluate the antibacterial activity of various mangrove extracts against Vibrio 
parahaemolyticus strain AHPND. The research method, extraction uses the maceration 
method. The antibacterial activity test used the double layer diffusion method to isolate 
the bacteria V. parahaemolyticus strain AHPND.. Further tests were carried out to 
determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal 
Concentration (MBC) of the mangrove extracts. Results: The study revealed that 
extracts from A. officinalis and R. apiculata inhibited the growth of V. parahaemolyticus, 
with inhibition zone diameters of 11 mm and 12 mm, respectively. Further testing 
showed that the MIC and MBC values of A. officinalis were 0.25 mg/disc, producing an 
inhibition zone diameter of 8 mm, while the MIC and MBC values of R. apiculata were 
also 0.25 mg/disc, with inhibition zone diameters of 8 mm for MIC and 7 mm for MBC. 
Avicennia officinalis and Rhizophora apiculata show potential to be developed as natural 
antibacterial agents in aquaculture.  

 
ABSTRAK: 

Acute Hepatopancreatic Necrosis Disease (AHPND) adalah salah satu penyakit 
yang sangat merugikan bagi petani udang. Mortalitas yang ditimbulkan mencapai 100%. 
Salah satu langkah dalam mengobati infeksi AHPND dengan memanfaatkan ekstrak 
mangrove. Beberapa senyawa metabolik sekunder yang terkandung pada mangrove 
antara lain steroid, triterpenoid, flavonoid, alkaloid dan polifenol. Senyawa-senyawa 
tersebut yang bersifat antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 
aktivitas antibakteri berbagai ekstrak mangrove terhadap Vibrio parahaemolyticus strain 
AHPDN. Metode penelitian, ekstraksi menggunakan metode maserasi. Uji aktivitas 
antibakteri menggunakan metode difusi double layer agar dengan isolate bakteri V. 
parahaemolyticus strain AHPND. Uji lanjut dilakukan dengan menentukan nilai MIC dan 
MBC ekstrak mangrove. Hasil penilitian menunjukkan bahwa ekstrak daun A. officinalis 
dan R. apiculata mampu menghambat pertumbuhan V. parahaemolyticus dengan 
diameter zona hambat 11 mm dan 12 mm. Setelah dilakukan uji lanjut, nilai MIC dan 
MBC A. officinalis adalah 0,25 mg/disc dengan diameter zona hambat 8 mm, sedangkan  
nilai MIC dan MBC R. apiculata adalah 0,25 mg/disc dengan diameter zona hambat 8 
mm untuk nilai MIC dan 7 mm untuk nilai MBC. Avicennia officinalis dan Rhizophora 
apiculata berpotensi dikembangakan sebagai antibakteri alami dalam dunia akuakultur. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu komoditas unggulan Indonesia 

di sektor perikanan adalah udang. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari KKP (KKP, 2020) produksi 

udang pada tahun 2019 mencapai 517.397 ton, 

bahkan pemerintah menargetkan kenaikan 

produksi hingga 250 % pada tahun 2024 mencapai 

1.290.000 ton dengan nilai produksi dari 36,22 

trilyun pada tahun 2019 menjadi sebesar 90.30 

Trilyun pada tahun 2024. Jumlah ekspor udang di 

Indonesia pada tahun 2018 mencapai 197,43 ribu 

ton dengan nilai USD 1.742,12 juta (DJPB, 2019). 

Namun, keberhasilan industri vaname sangat 

dipengaruhi oleh keberhasilan dalam mengelola 

berbagai tantangan yang mengancam kesehatan 

udang, salah satunya adalah penyakit Acute 

Hepatopancreatic Necrosis Disease (AHPND). 

Kasus infeksi bakteri penyebab AHPND 

pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

maupun windu (Penaeus monodon) telah lama 

terjadi di berbagai belahan dunia (Afsharnasab et 

al., 2014; de Souza Valente & Wan, 2021; Soto-

Rodriguez et al., 2015; V et al., 2015; Yanto, 2006; 

Zorriehzahra, 2015), bahkan tingkat mortalitas, 

morbiditas dan prevalensi mencapai 100% (Tompo 

& Kurniawan, 2013). Bakteri, Vibrio 

parahaemolyticus penyebab AHPND memiliki 

plasmid yang mengandung toksin Pir A dan Pir B 

yang sangat berdampak buruk terhadap sintasan 

host/inangnya (Caro et al., 2020). Gejala udang 

yang terinfeksi oleh V. parahaemolyticus mulai 

terlihat pada hari ke 10 pasca penebaran. Udang 

yang terinfeksi ditandai dengan hepatopankreas 

pucat, usus kosong dan karapas lunak (Kumar et 

al., 2021). Beberapa petambak udang mengatasi 

masalah penyakit dengan pemberian antibiotik 

komersil di lapangan. Akan tetapi dalam jangka 

panjang, hal tersebut berdampak buruk karena 

bakteri mengalami resistensi terhadap antibiotik 

dan ekosistem perairan akan mengalami gangguan 

(Hamdillah et al., 2019; Santos & Ramos, 2018). 

Oleh karena itu, diperlukan solusi yang lebih aman 

dan berkelanjutan dalam mengatasi penyakit 

bakteri pada udang. 

Salah satu solusi yang potensial untuk 

mengatasi masalah ini adalah dengan 

memanfaatkan sumber daya alam, seperti 

tumbuhan mangrove, sebagai agen antibakteri 

alami. Mangrove diketahui mengandung berbagai 

senyawa metabolik sekunder yang memiliki sifat 

antibakteri, termasuk steroid, triterpenoid, 

flavonoid, alkaloid, dan polifenol. Beberapa 

penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

ekstrak mangrove dapat menghambat 

pertumbuhan berbagai bakteri patogen. Ekstrak 

etanol daun Avicennia officinalis dan Rhizophora 

mucronata mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Vibrio cholerae dengan diameter zona 

hambat mencapai 15,5 mm dan 10,5 mm (Sruthi & 

Sreenath, 2024). Ekstrak daun A. marina mampu 

menghambat pertumbuhan Vibrio spp., dengan 

kategori kuat pada konsentrasi 75% (Linayati et al., 

2024). Daun mangrove (Avecennia marina) 

memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri Stapylococcus aeureus dan V. alginolyticus 

(Danata & Yamindago, 2014). Penelitian lain oleh 

Susanti et al., (2016) juga menunjukkan bahwa 

ekstrak Rhizophora apiculata efektif dalam 

menghambat Vibrio harveyi penyebab vibriosis 

pada kepiting bakau (Scylla serrata) dan 
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Rhizospora sp. Juga memiliki kemampuan 

menghambat bakteri pathogen pada ikan nila 

(Rahayuningsih et al., 2023). 

Kabupaten Bulukumba merupakan daerah 

yang kaya akan mangrove. Bahkan Kabupaten 

tersebut merupakan salah satu daerah di Sulawesi 

Selatan yang memiIiki kawasan ekowisata 

mangrove di Desa Luppung (Handayani & Sudiarti, 

2005). Jenis mangrove yang tumbuh beraneka 

ragam termasuk jenis Avicennia officinalis dan 

Rhizophora apiculata. Penelitian mengenai potensi 

antibakteri dari mangrove lokal Bulukumba 

terhadap bakteri penyebab AHPND masih terbatas, 

sehingga diperlukan studi lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi potensi ini. Oleh karena itu, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

aktivitas antibakteri ekstrak daun Avicennia 

officinalis dan Rhizophora apiculata terhadap Vibrio 

parahaemolyticus strain AHPND.  

 
METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

September – November 2024. Sampel didapatkan 

dari Kelurahan Kalumeme (5°32’16.7”S 

120°13’49.3”E), Kecamatan Ujungbulu, Kabupaten 

Bulukumba. Sulawesi Selatan. 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 
Picture 1. Sampling Location Map 

 
Alat dan Bahan Penelitian                                  penelitian ini sebagai berikut.  

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada  



 Journal Of Indonesian Tropical Fisheries 
208 

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian 

Table 1. Research Tools and Materials 

No Alat dan Bahan Kegunaan 

 Alat   

1 Timbangan Analitik  

  
 

 Untuk menimbang bahan atau sampel dengan presisi tinggi. 
 

2 Blender 
 

Untuk menghaluskan simplisia. 
 

3 Handscoon   
 

Untuk melindungi tangan dari bahan kimia atau bahan berbahaya 
selama penelitian. 

 

4 Penggaris 
 

Untuk mengukur diameter zona hambat. 
 

5 Gelas Ukur  
 

Untuk mengukur volume cairan 
 

6 Cawan Petri  
 

 Sebagai media kultur  
 

7 Tabung Reaksi 
 

Untuk menampung larutan atau bahan  
 

8 Erlenmeyer 
 

Untuk menampung, mencampur, atau memanaskan cairan. 
 

9 Botol Vial  
 

Untuk menyimpan sampel dalam jumlah kecil 
 

10 Yellow Tip  
 

Ujung mikropipet yang digunakan untuk mengambil cairan 
dengan volume kecil (<200 µL) 

 

11 Blue Tip  
 

Ujung mikropipet yang digunakan untuk mengambil cairan 
dengan volume menengah (<1000 µL) 

 

12 Mikropipet 20-200 µl  
 

Untuk mengambil atau mengukur cairan dalam rentang volume 
20 hingga 200 µl. 

 

13 Mikropipet 100-1000 µl  
 

Untuk mengambil atau mengukur cairan dalam rentang volume 
100 hingga 1000 µl. 

 

14 Jarum Ose  
 

Untuk mengambil mikroorganisme atau sampel  
 

15 Vortex  
 

Untuk mencampur cairan dengan cara berputar secara cepat 
 

16 Batang Pengaduk  
 

Untuk mengaduk larutan atau bahan kimia  
 

17 Inkubator 
 

Untuk menjaga suhu yang konstan untuk pertumbuhan 
mikroorganisme. 

 

18 Hot Plate  
 

Untuk memanaskan cairan atau bahan kimia dalam penelitian. 
 

19 Autoclave 
 

Untuk sterilisasi alat dan bahan dengan uap panas bertekanan 
tinggi. 

 

20 Oven  
 

Untuk mengeringkan atau memanaskan sampel dalam suhu 
tinggi. 

 

 Bahan  

1 Daun Mangrove R. apiculata 
 

Sebagai bahan uji untuk ekstraksi senyawa antibakteri. 
 

2 Daun Mangrove A. officinalis  
 

Sebagai bahan uji untuk ekstraksi senyawa antibakteri. 
 

3 Isolat V. parahaemolyticus 
 

Sebagai bakteri uji  
 

4 Thiosulfate Citrate-bile Salt 
Sucrose (TCBS) 

 

Media selektif untuk isolasi bakteri Vibrio 
 

5 Trypticase Soy Agar (TSA) 
 

Media umum yang digunakan untuk menumbuhkan berbagai 
jenis bakteri. 

 

6 Bacto Agar 
 

Agar yang digunakan untuk membekukan media sehingga bisa 
menumbuhkan bakteri uji pada permukaannya. 

 

7 Aquades 
 

Air destilasi yang digunakan untuk melarutkan bahan atau 
mencampur larutan dalam penelitian. 
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8 Air Laut 
 

Sebagai media untuk menumbuhkan bakteri yang berasal dari 
lingkungan laut 

 

9 Metanol  
 

Pelarut untuk ekstraksi senyawa aktif dari daun mangrove yang 
diuji untuk aktivitas antibakteri. 

 

10 Paper Disk 
 

Digunakan untuk menempatkan ekstrak antibakteri pada 
permukaan media agar dapat diuji zona hambatannya. 

 

11 Kertas Saring 
 

Digunakan untuk menyaring ekstrak yang diperoleh dari tanaman 
atau bahan lainnya. 

 

 

Sumber Data dan Metode Pemgumpulan Data  

Pengambilan sampel daun mangrove, yaitu 

Avicennia officinalis dan Rhizophora Apiculata, 

dilakukan pada titik koordinat 5°32’16.7”S 

120°13’49.3”E, di Kelurahan Kalumeme, 

Kecamatan Ujungbulu, Kabupaten Bulukumba. 

Daun dari A. officinalis dan R. Apiculata diekstrak 

menggunakan metode maserasi. Uji aktivitas 

antibakteri menggunakan metode difusi double 

layer agar dengan isolate bakteri V. 

parahaemolyticus strain AHPND. Uji lanjut 

dilakukan dengan menentukan nilai MIC dan MBC 

ekstrak mangrove.  

Daun segar dari Avicennia officinalis dan 

Rhizophora apiculata di bawah segera ke 

laboratorium Biologi Terpadu, Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan Universitas Muslim Indonesia. 

Daun A. officinalis dan R. apiculata terlebih dahulu 

dibersihkan dan dikeringanginkan sekitar satu 

minggu dalam laboratorium. Kemudian sampel 

tersebut dipotong kecil-kecil lalu dihaluskan 

menggunakan blender. Daun A. officinalis dan R. 

Apiculata sebanyak 20 g, ditambahkan larutan 

metanol 96 hingga terendam. Larutan hasil 

maserasi disaring dengan kertas saring dan 

dipekatkan dengan rotary evaporator. Kegiatan   

ekstraksi diulangi sampai 3 kali. Crude extract yang 

dihasilkan disimpan di dalam kulkas menggunakan 

botol vial hingga digunakan uji antibakteri.  

 
Analisis Data 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji senyawa bioaktif antibakteri dilakukan 

setelah didapatkan crude extract dari daun, A. 

officinalis dan R. Apiculate. Uji antibakteri 

menggunakan metode difusi double layer agar 

(Hamdillah et al., 2019). Bakteri uji yang digunakan 

adalah V. parahaemolyticus strain AHPND yang 

berasal dari Balai Riset Budidaya Air Payau dan 

Penyuluhan Perikanan (BRBAPPP).  Isolat V. 

parahaemolyticus dikultur dalam media nutrient 

broth (NB) 5 mL selama 24 jam pada inkubator 

sebelum dilakukan hingga diperoleh kepadatan 

suspensi bakteri V. parahaemolyticus sebesar 105 

CFU/mL.  

Bakteri inoculum dengan kepadatan 105 

CFU/mL dimasukkan ke dalam medium NB yang 

telah ditambahkan 0,7% agar. Kemudian campuran 

tersebut dituang ke media TSA. Paper disk steril (ɵ 

6 mm) diletakkan di atas media double layer lalu 

ditetesi 20 µL ekstrak metanol daun A. officinalis 

dan R.  apiculata. Media tersebut  diinkubasi pada
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suhu 30°C selama 24 jam. Aktivitas antibakteri 

diamati dengan mengukur diameter zona hambat 

disekitar paper disc. 

Penentuan Nilai MIC dan MBC 

Penentuan nilai Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) dan Minimum Bactericidal 

Concentration (MBC) menggunakan metode 

double layer agar. Nilai MIC dan MBC 

menggunakan isolate V. parahaemolyticus. 

Ekstrak yg diuji diencerkan secara bertingkat mulai 

dari 1000 µg/disk hingga 7,81 µg/disk. Setelah 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 30°C, 

dilakukan pengamatan MIC. Sedangkan 

pengamatan MBC dilakukan inkubasi kembali 

selama 24 jam.  

Analisis data penelitian dilakukan secara 

deksriptif dengan bantuan Tabel dan Gambar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses ekstraksi bertujuan untuk 

memisahkan substansi bioaktif dari bahan yang 

kompleks. Ekstrak kasar yang diperoleh dari daun 

A. officinalis dan R. apiculata menggunakan 

metode maserasi. Walaupun metode maserasi 

membutuhkan waktu lebih lama daripada metode 

Soxhlet, umumnya metode maserasi dipilih karena 

karena alat yang digunakan sangat sederhana dan 

mudah diaplikasikan. Metode ini juga termasuk 

dalam dingin sehingga senyawa yang sensitif 

terhadap suhu panas tidak mudah rusak (Tambun 

et al., 2021). Berdasarkan hasil rendemen crude 

extract metanol daun A. officinalis dan R. apiculata    

 

didapatkan bahwa rendemen esktrak metanol daun 

A. officinalis mencapai 13,95% sedangkan R. 

apiculata mencapai 7,6% (Tabel 1). Nilai tersebut 

hampir sama dengan beberapa hasil penelitian 

terdahulu. Nilai rendemen Avicennia sp. yang 

diekstrak menggunakan metode maserasi dengan 

etanol menghasilkan rendemen berkisar 10,63% 

dan Randemen ekstrak daun Avicennia marina 

yang diekstrak menggunakan pelarut metanol 

mencapai 9,61% (Dewanto et al., 2018). Hasil 

penelitian (Egra et al., 2019) menunjukkan 

rendemen dari R. apiculata yang diekstrak 

menggunakan metode maserasi sekitar 17,61%. 

Nilai rendemen suatu ekstrak dipengaruhi oleh 

metode ekstraksi, lama kontak dengan pelarut, 

suhu larutan saat maserasi, jenis pelarut, volume 

pelarut dan jenis sampel. Semakin lama kontak 

dengan senyawa maka senyawa yang berhasil 

diekstrak juga semakin lama (Monton, 2019). 

Habitat, lokasi dan waktu pengambilan sampel juga 

berpengaruh terhadap nilai rendemen yang 

dihasilkan (Nopiyanti et al., 2016). 

Perhitungan rendemen dilakukan untuk 

mengetahui berapa jumlah simplisia yang 

diperlukan hingga diperoleh ekstrak yang 

diinginkan. Persentasi nilai rendemen juga 

bertujuan untuk mengetahui kadar metabolit 

sekunder yang terbawa oleh pelarut yang 

digunakan (Bani et al., 2023). Semakin tinggi nilai 

rendemen, simplisia yang dipersiapkan semakin 

sedikit. 
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Tabel 1. Rendemen Ekstrak Daun A. officinalis dan R. apiculata 
Table 1. Yield of Extracts from A. officinalis and R. apiculata leaves 

No. Sampel Rendemen (%) 

1 A. officinalis 13,95 

2 R. Apiculate 7,6 

 
Aktivitas antibakteri dapat digolongkan berdasarkan besarnya zona hambat yang terbentuk. 

Terdapat 5 kategori aktivitas antibakterial, yaitu tidak ada zona hambat; kategori lemah (diameter zona 

hambat 6-10 mm); kategori sedang (diameter zona hambat 11-20 mm); kategori kuat (diameter zona 

hambat 21-30 mm); dan sangat kuat (diameter zona hambat ≥ 30 mm) (Morales et al., 2003). Hasil 

pengujian antibakteri ekstrak metanol daun A. officinalis dan R. apiculata dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Aktivitas zona hambat ekstrak metanol daun A. officinalis dan R. apiculata terhadap V. 
parahaemolyticus. 

Table 2. Inhibitory zone activity of methanol extract of A. officinalis and R. apiculata leaves against V. 
parahaemolyticus 

No. Sampel (Ekstrak) Diameter zona hambat (mm) Keterangan 

1 A. officinalis 14 Sedang 

2 R. apiculata 11 Sedang 

3 Kontrol negatif -  

 

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan 

zona hambat ekstrak metanol daun A. officinalis 14 

mm dan ekstrak metanol R. apiculata 11 mm. 

Sedangkan kontrol negatif (metanol) tidak 

menunjukkan zona hambat disekitar paper disk. 

Penggunaan kontrol negatif bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh pelarut dalam 

aktivitas antibakteri. Aktivitas antibakteri pada 

kedua ekstrak tersebut tergolong dalam kategori 

sedang. Diameter zona hambat bakteri setiap uji 

dipengaruhi oleh bakteri uji, kandungan senyawa 

bioaktif, konsentrasi ekstrak dan daya difusi ekstrak 

(Egra et al., 2019).  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa R. apiculata memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Pseudomonas aeruginosa (4,6±0,5mm), 

Aeromonas hydrophila (6,1±1,1mm), 

Staphylococcus aureus (3,6±1,0 mm), dan Bacillus 

subtilis (3,1±0,7mm) (Sravya et al., 2023). Bahkan 

kandungan Quinizarin pada Rhizophora sp. 

mampu menghambat pertumbuhan B. cereus dan 

Klebsiella aerogenes dengan nilai MIC mencapai 

0,78 and 1,5 mg/mL (Sachithanandam et al., 2021). 

Mulia et al, (2023) melakukan penelitian tentang 

aktivitas antibakteri tumbuhan R. apiculata 

terhadap beberapa strain A. hydrophila. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan R. apiculata 

mampu menghambat pertumbuhan A. hydrophila 

dengan adanya zona hambat disekitar paper disk. 

Selain pada A. hydrophila, R. apiculata juga 

bersifat antibakteri terhadap Salmonella tyhpi 

(Rossiana, 2016). Daun mangrove Avicennia sp. 

mampu menghambat pertumbuhan Escherichia 

coli dan Staphylococcus aureus dengan diameter 
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zona hambat mencapai 8,13 mm dan 12,20 mm 

(Alhaddad et al., 2019).  

Hambatan pertumbuhan terhadap bakteri 

terjadi karena adanya senyawa metabolite 

sekunder yang bersifat antibakteri. Berdasarkan 

hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa Avicennia 

sp. mengandung senyawa phenol, flavonoids dan 

tannin yang umumnya merupakan bahan 

antibakteri (Alhaddad et al., 2019; Sharief et al., 

2014). Sedangkan R. apiculata mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik dan saponin 

(Mutik et al., 2022). Senyawa flavonoid mampu 

menembus peptidoglikan pada dinding sel bakteri 

yang bersifat polar karena flavonoid juga bersifat 

polar, sedangkan disisi lain senyawa fenol merusak 

dinding bakteri dengan memutuskan ikatan 

peptidoglikan (Pelezar & Chan, 1988). Robinson 

(1995) juga menjelaskan bahwa mekanisme 

penghambatan bakteri oleh senyawa fenol diduga 

dengan mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan sel bakteri sehingga lapisan sel tidak 

terbentuk secara utuh, selain itu senyawa alkaloid 

bekerja dengan menghambat sintesis dinding sel 

(González-Lamothe et al., 2009). Ketidakstabilan 

pada dinding sel menyebabkan fungsi 

permeabilitas selektif, fungsi pengangkutan aktif, 

dan pengendalian susunan protein dari sel bakteri 

menjadi terganggu, sehingga menyebabkan sel 

bakteri menjadi kehilangan bentuk dan lisis 

(Pelezar & Chan, 1988). 

Uji MIC merupakan uji aktivitas antibakteri 

yang digunakan untuk menentukan konsentrasi 

terendah suatu ekstrak dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri dan MBC adalah konsentrasi 

terendah dari suatu ekstrak yang dapat membunuh 

bakteri. Pengujian MIC dan MBC dilakukan dengan 

konsentrasi bertingkat mulai dari 7,81 µg/disk 

hingga 1000 µg/disk Hasil uji MIC dan MBC 

terhadap ekstrak metanol daun A. officianalis dan 

R. apiculata dapat dilihat Tabel 3.  

Tabel 3. Nilai MIC dan MBC ekstrak metanol daun A. officianalis dan R. apiculata 

Table 3. MIC and MBC of methanol extract of A.officinalis and R.apiculata 

No. Sampel MIC (µg/disk) MBC (µg/disk) 

1 A. officinalis 250 250 
2 R. apiculata 250 250 

 
Berdasarkan Tabel 3, nilai MIC dan MBC 

untuk kedua ekstrak metanol adalah 250 µg/disk. 

Hal ini menunjukkan bahwa kedua jenis mangrove 

tersebut potensial sebagai penghasil anti-Vibrio. 

Semakin rendah nilai MIC dan MBC suatu bahan 

aktif maka efektivitas bahan tersebut semakin 

tinggi, demikian pula sebaliknya . Hasil uji MIC dan 

MBC pada Tabel 3 menunjukkan bahwa aktivitas 

antibakteri dari A. officinalis sekitar 250 µg/disk. 

Nilai MIC dan MBC dari ekstrak metanol R. 

apiculata juga 250 µg/disk. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa nilai MIC ekstrak 

metanol S. alba terhadap V. harveyi adalah 1 mg/L 

sedang terhadap V. parahaemolyticus adalah 0,1 

mg/L (Muliani et al., 2015).  

Okla et al. (2021) melaporkan bahwa 

ekstrak kasar dari A. marina mampu menghambat 

bakteri E. coli (MIC = 1.7 ± 0.01 mg/mL), 

Staphylococcus aureus (MIC = 2.3 ± 0.08 mg/mL), 
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Pseudomonas aeruginosa (MIC = 10.8 ± 0.78 

mg/mL), dan   Bacillus  subtilis   (MIC = 6.1 ± 0.27  

Bani, A., Amin, A., Mun’im, A., & Radji, M. 2023. 
Rasio Nilai Rendamen dan Lama Ekstraksi 
Maserat Etanol Daging Buah   

mg/mL). Perendaman   ekstrak R. apiculata pada 

kepiting bakau (Scylla serrata) yang telah 

diinfeksikan V. harveyi dengan kepadatan 106 

CFU/mL mampu meningkatkan nilai sintasan 

hingga 100% (Susanti et al., 2016). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan : 1) Nilai rendemen dari ekstrak A. 

officinalis dan R. apiculata adalah 13.95 % dan 

7,6%. 2) Diameter zona hambat pada ekstrak A. 

officinalis dan R. apiculata mencapai 14 mm 

(sedang) dan 11 mm (sedang). 3) Nilai MIC dan 

MBC pada ekstrak A. officinalis dan R. apiculata 

mencapai 250 µg/disk . 
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